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Abstrak

Fluktuasi harga yang tinggi dan penurunan permintaan konsumsi menjadi tantangan bagi
keberlanjutan produksi tomat di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi harga tomat dan menentukan model proyeksi terbaik komoditas
tersebut di Kabupaten Garut, salah satu produsen tertinggi di Jawa Barat. Data sekunder dianalisis
menggunakan regresi linier berganda untuk mengidentifikasi elastisitas harga dan faktor-faktor
yang berpengaruh dan metode autoregressive integrated moving average (ARIMA) untuk
memodelkan peramalan harga dinamis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga
wortel, harga cabai merah, dan harga cabai rawit memiliki pengaruh signifikan terhadap harga
tomat pada tingkat signifikansi 5%, sedangkan harga kubis berpengaruh signifikan pada tingkat
10%. Faktor produktivitas tomat, harga wortel, dan populasi memiliki efek positif, sedangkan
harga cabai merah dan harga cabai rawit memiliki efek negatif terhadap harga tomat. Pemodelan
ARIMA menunjukkan bahwa model terbaik untuk peramalan adalah (1,0) (1,0) dengan nilai AIC
sebesar 404,375. Model mampu memproyeksikan harga dengan akurat, didukung oleh uji residual
dan white noise dengan nilai p lebih dari 0,05.

Kata kunci: Elastisitas, peramalan, permintaan, regresi, tomat.

Abstract

High price fluctuations and declining consumption demand pose a challenge for the sustainability
of tomato production in Indonesia. This study aims to analyze the factors affecting tomato prices
and determine the best projection model for the commodity in Garut Regency, one of the highest
producers in West Java. Secondary data were analyzed using multiple linear regression to identify
price elasticity and influential factors, while autoregressive integrated moving average (ARIMA)
method to model dynamic price forecasting. The results showed that the price variables of carrots,
red chili, and cayenne pepper had a significant effect on tomato prices at the 5% significance
level, while cabbage prices were significant at the 10% level. The factors of tomato productivity,
carrot price, and population have a positive effect, while the prices of red chili and cayenne
pepper have a negative effect on tomato prices. ARIMA modeling shows that the best model for
forecasting is (1,0) (1,0) with an AIC value of 404.375. This model can project prices accurately,
supported by residual and white noise tests with a p-value of more than 0.05.

Keywords: Demand, elasticity, forecast, regression, tomato.

PENDAHULUAN

Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan salah satu komoditi hortikultura unggulan dari
kategori sayuran di Indonesia. Umumnya, terdapat dua jenis tomat yang dipasarkan dalam
pasar nasional, yaitu tomat ceri dan tomat sayur. Per tahun 2022, produksi tomat nasional
mencapai 1.143.788 ton dari lahan seluas 61.255 hektar (Kementerian Pertanian, 2023).
Kondisi itu menjadikan tomat sebagai komoditi sayuran dengan produksi tertinggi
dibandingkan dengan komoditi sayuran kubis (1.399.005 ton), kentang (1.248.513 ton)
dan wortel (668.178 ton) (Kementerian Pertanian, 2023). Salah satu provinsi penghasil
komoditas tomat tertinggi di Indonesia adalah Jawa Barat, yakni dengan produksi
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mencapai 268.073 ton pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023). Jumlah tersebut
diperoleh dari bebeapa wilayah yang menjadikan tomat sebagai komoditas unggulan,
antara lain Kabupaten Bandung, Kabupaten Cianjur, dan Kabupaten Garut. Sedangkan,
Kabupaten Garut menjadi sentra tomat dengan kontribusi sebesar 1.151.018 kwintal

tomat atau sekitar 42% dari total produksi tomat Jawa Barat (Kementerian Pertanian,
2023).

Produksi tomat yang tinggi perlu untuk diimbangi dengan tingkat konsumsi yang setara
dari masyarakat sebagai konsumen, baik dikonsumsi secara segar atau dalam bentuk
produk hasil olah seperti saus (Hamjaya et al., 2022; Walidani et al., 2023). Akan tetapi,
tingkat produksi nasional komoditi tomat yang tinggi tidak sejalan dengan keunggulan
kompetitif sayurannya lebih rendah dibandingkan jenis sayur lainnya (Saptana et al.,
2023). Hal ini semakin diperburuk dengan penurunan tingkat konsumsi tomat per kapita
sejumlah —0,05% per tahun dalam kurun 2019-2023 (Badan Pusat Statistik, 2023).
Kondisi ini dikhawatirkan dapat menyebabkan disinsentif bagi petani untuk
meningkatkan produksi tomat dalam jangka panjang. Selain itu, dikhawatirkan juga
terdapat peningkatan potensi timbulan limbah komoditas pertanian. Menurut Gasper et
al. (2019), tingkat produksi yang tidak sejalan dengan tingkat konsumsi dapat
mengakibatkan timbulnya limbah sehingga tidak sesuai dengan sistem produksi dan
konsumsi berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan analisis elastisitas dan
peramalan dinamis terhadap harga komoditas tomat untuk memperoleh sistem produksi
tomat yang berkelanjutan sekaligus stabil terhadap potensi perubahan, khususnya di
Kabupaten Garut.

Penelitian mengenai analisis elastisitas dalam bidang pertanian sudah beberapa kali
dilakukan oleh peneliti terdahulu pada komoditas bawang putih, jagung, beras, hingga
cabai merah (Dasuki & Jaeroni, 2020; Noviaranti & Zainuddin, 2023; Rasidin et al., 2022;
Sembiring et al., 2023; Taribila, 2021). Di sisi lain, beberapa peramalan telah dilakukan
menggunakan autoregressive integrated moving average untuk memprediksi harga
komoditas kentang, harga beras dan perhitungan produksi perkebunan teh (Kumar &
Baishya, 2020; Mila et al., 2022; Ulinnuha et al., 2022). Akan tetapi, belum ditemukan
penelitian yang mengkombinasikan analisis elastisitas komoditas dengan peramalan
dinamis menggunakan autoregressive integrated moving average pada komoditas tomat
di Kabupaten Garut, sehingga penelitian ini akan menawarkan kebaharuan dan kontribusi
ilmiah.

Analisis elastisitas dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
berdasarkan perilaku historis menggunakan beberapa variabel. Sedangkan, peramalan
dinamis menggunakan autoregressive integrated moving average (ARIMA) ditujukan
untuk menciptakan suatu model peramalan optimal yang dapat digunakan. Berdasarkan
penjelasan permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi harga komoditas tomat di Kabupaten Garut dan untuk
mengetahui model terbaik dalam memproyeksikan harga komoditas tomat tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan analisis elastistisas dan peramalan dinamis melalui
autoregressive integrated moving average di Kabupaten Garut. Kabupaten Garut dipilih
sebagai lokasi penelitian dikarenakan lokasi tersebut memiliki produksi tertinggi
komoditi tomat di Jawa Barat. Selain itu, diperkuat dengan kondisi komoditas tomat
yang penuh ketidakpastian sehingga perlu dilakukan analisis mendalam. Dalam
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penelitian ini digunakan Eviews dan Microsoft Excel sebagai software pembantu

(Gambar 1).
|dentifikasi Masalah
1. Produksi komoditas tomat yang tinggi
namun tidak tingkat konsumsi menurun
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Gambar 1
Diagram Alir Penelitian
Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berlandaskan pada
data sekunder periode dari tahun 2021-2022 dengan satuan waktu bulan. Data sekunder
ini berasal dari sumber yang diterbitkan oleh lembaga terkait, seperti buku, artikel
ilmiah, publikasi, dan situs web yang memiliki reputasi tinggi. Dalam penelitian ini,
harga tomat digunakan sebagai variabel dependen atau terikat. Harga kubis, harga wortel,
harga cabai merah besar, harga cabai rawit, luas areal panen, dan jumlah populasi juga
digunakan sebagai variabel independen atau bebas.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang ditetapkan. Identifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tomat di Kabupaten Garut dilakukan dengan
metode regresi linier berganda, sehingga dihasilkan hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Sebelum melakukan regresi linier berganda, terlebih dahulu
dilakukan pemodelan dan validasi model. Pemodelan dilakukan dengan menggunakan
persamaan seperti yang disajikan di bawah, sedangkan validasi model dilakukan dengan
menggunakan uji  korelasi, normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan
heterokedastisitas.
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Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + B6X6
+ € (D

Model di atas terdiri dari Y (harga tomat), a (konstanta), B1- B7 (koefisien regresi), X1
(produktivitas), X2 (harga wortel), X3 (harga kubis), X4 (harga cabai merah), X5 (harga
cabai rawit), X6 (jumlah penduduk). Setelah dilakukan wvalidasi model, analisis
elastisitas harga dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda dan peramalan
dengan metode ARIMA. Pemilihan metode peramalan didasarkan kepada kemampuan
dan akurasi dari metode ARIMA yang cenderung mendapatkan hasil yang akurat
khususnya untuk data dengan tipe deret waktu atau time series. Selain itu ARIMA
dipercaya dapat memberikan model yang berguna kedepannya sekaligus dapat
membantu dalam pengambilan keputusan (Fattah ef al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis diketahui bahwa harga tomat mengalami fluktuasi yang cukup
ekstrim dibandingkan dengan komoditas sayuran lainnya (Gambar 2). Selain itu,
komoditi tomat juga memiliki sifat musiman. Namun di sisi lain tomat menjadi
komoditas yang tinggi. Beberapa faktor potensial yang diperkirakan menjadi penyebab
fluktusai harga di antaranya adalah produksi tomat yang bersifat musiman sehingga harga
tidak stabil, karakteristik perishable buah tomat, luas areal lahan produksi yang
menyempit, terdapatnya substitusi sayu- sayuran lainnya, dan tingkat permintaan
penduduk (Ali et al., 2023; Guleria et al., 2023; Saptana et al., 2023; Tabe-Ojong ef al.,
2020).
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Gambar 2
Fluktuasi Harga Komoditas Tomat di Kabupaten Garut

Identifikasi Faktor yang Berpengaruh Terhadap Harga Tomat di Kabupaten Garut

Model matematis fungsi nilai harga tomat terdiri atas satu variabel dependen dan enam
variabel independen (produktivitas, harga wortel, harga kubis, harga cabai merah, harga
cabai rawit, dan jumlah penduduk). Pemilihan variabel independen didasarkan pada
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asumsi keterkaitan kausalitas antara produktivitas tomat yang dihasilkan, harga beberapa
jenis komoditi sayuran yang masih berkaitan erat dengan komoditas tomat, dan tingkat
kebutuhan penduduk terhadap penentuan harga tomat di pasar. Sedangkan kebutuhan
penduduk tersebut diwakilkan oleh jumlah penduduk dengan asumsi bahwa permintaan
akan tomat akan meningkat seiring dengan peningkatan jumlah individu dalam satu
populasi. Selanjutnya, dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas,
multikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi terhadap model fungsi harga tomat
sebagai syarat pengujian. Keempat syarat tersebut harus dapat terpenuhi untuk menjamin
data yang digunakan valid serta dapat merepresentasikan. Adapun hasil uji asumsi klasik
pada pembentukan model harga tomat di Kabupaten Garut dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Asumsi Klasik Harga Tomat di Kabupaten Garut
Variabel Nilai Keterangan
X1 (Produktivitas) 1,2260
X2 (Harga Wortel) 2,6649
X3 (Harga Kubis) 1,7292 o )
X4 (Harga Cabai) 3.5102 Pengaruh multikolinieritas kecil
X5 (Harga Rawit) 3,1516
X6 (Penduduk) 2,3506
Normalitas 0,6497 Data terdistribusi normal
Heterokedastisitas 0,2741 Tidak mengalami heterokedastisitas
Autokorelasi 0,3088 Tidak mengalami autokorelasi

A. Uji Normalitas

Uji normalitas metode Shapiro Wilk dilakukan untuk mengukur tingkat distribusi normal
dari data yang diolah. Selanjutnya, data dikategorikan sebagai data normal dengan
perbandingan nilai probabilitas terhadap toleransi kesalahan (o). Data dengan dengan
hasil output probabilitias di atas a dinyatakan terdistribusi normal dan dapat digunakan
dalam statistik parametrik. Pada uji normalitas data harga tomat ini, diperoleh nilai
probabilitas normalitas sebesar 0,6497. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan taraf
nyata yang digunakan (a = 0,05), sehingga data variabel dependen dan independen yang
digunakan telah terdistribusi normal. Oleh karena itu, data tersebut dapat digunakan
untuk uji parametrik lanjutan.

B. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak terdapatnya hubungan linear
yang kuat antar variabel independen yang terlibat. Nilai pembanding yang digunakan
ditunjukkan dalam Variance Inflation Factor (VIF) dengan keterangan bahwa
multikolinearitas terjadi ketika nilai VIF tersebut melebihi 10. Pada uji klasik variabel
harga tomat, diperoleh nilai VIF X1 (1,2260), X2 (2,6649), X3 (1,7292), X4 (3,5102),
X5 (3,1516), X6 dan (2,3506). Nilai tersebut kurang dari 10, sehingga dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen yang digunakan. Oleh
karena itu, setiap variabel dapat digunakan dalam uji statistik lanjut untuk memperoleh
model persamaan harga tomat yang baik.
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C. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menganalisis data deret waktu sehingga dapat diketahui
korelasi antara residual data observasi saat ini (t) dengan data pada periode sebelumnya
(t-1). Autokorelasi ditunjukkan dengan perbandingan nilai probabilitas chi-square
terhadap taraf nyata. Pada kondisi hasil prob chi-square melebihi taraf nyata, maka
dinyatakan tidak terdapat autokorelasi dalam data yang digunakan,

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai probabilitas chi-square autokorelasi sebesar
0,3088. Oleh karena nilai tersebut melebihi taraf nyata yang digunakan (o = 0,05), maka
dapat dinyatakan bahwa data variabel independen yang digunakan tidak memiliki sifat
autokrelasi. Oleh karena itu, data variabel independen dapat digunakan untuk
memperoleh model harga tomat dan prediksi harga mendatang.

D. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas merupakan kondisi terdapatnya ketidaksamaan varians pada variabel
yang digunakan dalam model regresi. Terdapatnya heterokedastisitas dalam data regresi
mengakibatkan pendugaan parameter yang tidak efisien sehingga tidak diperoleh ragam
minimum. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan perbandingan nilai chi-square
heterokedastisitas terhadap (a = 0,05). Apabila diperoleh nilai chi-square melebhi taraf
nyata, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas. Pada hasil uji
heterodedastiditas variabel harga tomat, diperoleh nilai chi-square sebesar 0,2741 atau
melebihi taraf nyata yang digunakan (o = 0,05). Oleh karena hal itu, dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat heterokedastisitas dan varian pada model regresi akan memiliki
nilai yang sama. Kondisi tersebut dapat mengakibatkan diperolehnya pendugaan harga
tomat yang efisien.

E. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda dilakukan ketika kondisi syarat uji asumsi klasik telah
terpenuhi. Regresi linier berganda dilakukan untuk memperoleh persamaan harga tomat.
Dalam uji regresi linier berganda, dilibatkan variabel dependen berupa harga tomat (Y)
dan variabel independen berupa produktivitas (X1), harga wortel (X2), harga kubis (X3),
harga cabai merah (X4), harga cabai rawit (X5), dan jumlah penduduk (X6). Adapun
hasil uji regresi linier berganda dan persamaan regresi yang didapatkan disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Keterangan Koefisien T-value P-value

o Konstanta -59849 -0,95 0,355

X1 Produktivitas 4,250 0,93 0,364
X2 Harga Wortel 2,809 3,13 0,006*
X3 Harga Kubis 0,696 2,01 0,061%*
X4 Harga Cabai Merah -0,129 2,17 0,044*
X5 Hargai Cabai Rawit -0,073 -2,16 0,046*

X6 Jumlah Penduduk 0,012 0,87 0,397

R-Squared 0,690191
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Variabel Keterangan Koefisien T-value P-value
Adjusted R-Squared 0,580847
F-Statistic 6,312107
Prob F-Statistic 0,001232

*Signifikan pada taraf nyata 5%
*Signifikan pada taraf nyata 10%

Y = —59849 + 4,25 X1 + 2,809 X2 + 0,696 X3 — 0,1297 X4 — 0,0731 X5
+ 0,0212 X6

Berdasarkan hasil yang didapatkan, diketahui bahwa nilai koefisien bervariatif dengan
beberapa nilai positif dan nilai negatif. Variabel produktivitas tomat memiliki koefisien
sebesar 4,350, sehingga dapat diartikan bahwa setiap kenaikan satu satuan produktivitas
dapat menimbulkan peningkatan harga tomat dengan asumsi bahwa variabel lain konstan.
Demikian dengan variabel harga wortel (2,809), harga kubis (0,696), dan jumlah
penduduk (0,012) yang berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel tersebut, maka
harga tomat akan mengalami kenaikan sesuai koefisien yang diperoleh masing-masing
variabel dengan asumsi bahwa variabel lain konstan. Wortel dan kubis menjadi jenis
sayuran superior substitusi yang sering dikonsumsi bersama dengan tomat. Oleh kaena
itu, peningkatan harganya akan mengakibatkan peningkatan harga tomat secara simultan
(Raggio & Gambaro, 2018; Widyastuti et al., 2024). Menurut (Champika, 2016),
keterkaitan perubahan harga tersebut juga dapat terjadi oleh karena terdapatnya jenis
sayur yang berbeda pada satu pasar yang sama dengan mempertimbangkan faktor
perilaku pembeli. Hal ini memungkinkan bahwa peningkatan jumlah penduduk dapat
meningkatan konsumsi tomat diiringi oleh pola konsumsi sayur yang dimiliki (Lares-
Michel et al., 2018).

Sedangkan pada koefisen variabel dengan nilai di bawah nol, secara praktis menujukkan
pengaruh kausalitas negatif terhadap harga tomat di Kabupaten Garut, Variabel tersebut
adalah harga cabai merah (-0,129) dan cabai rawit (-0,073). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu satuan harga cabai merah dapat berpengaruh terhadap
penurunan harga tomat sebesar 0,129 satuan dengan asumsi bahwa variabel lain di luar
variabel tersebut bernilai konstan. Hasil yang didapatkan didukung oleh terdapatnya
peningkatan harga cabai merah dan rawit yang menyebabkan penurunan harga tomat
dikarenakan preferensi konsumen lebih tinggi untuk mengonsumsi komoditas substitusi
(Liu & Liu, 2023; Paredes-Garcia et al., 2019). Di sisi lain, kondisi tersebut berpotensi
mengakibatkan peningkatan permintaan pasar komoditi tomat dan pemulihan kondisi
harganya secara beriringan (Sundari et al., 2023).

Hasil koefisien determinasi merupakan indikator yang menggambarkan kesesuaian
penggunan variabel independen terhadap model regresi yang diperoleh dan digambarkan
dalam R-square adjusted. Pada kondisi nilai koefisien determinasi mendekati 100%,
dapat dinyatakan bahwa variabel yang digunakan cukup menjelaskan fungsi tujuan
regresi sehingga model yang diperoleh berfungsi dengan baik untuk prediksi (Chicco et
al., 2021). Berdasarkan regresi linier berganda yang dilakukan, diperoleh nilai R-square
adjusted sebesar 58,08%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 58,08% model harga tomat
dapat diterangkan oleh produktivitas tomat yang dihasilkan, oleh harga wortel, harga
kubis, harga cabai merah, hargai cabai rawit, dan jumlah penduduk. Di sisi lain, sebesar
41,92% harga tomat tersebut dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang diujikan.
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Selanjutnya, uji simultan dan uji parsial melalui analisis variansi regresi. Uji simultan
berfungsi untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen secara bersama-sama
atau keseluruhan terhadap model harga tomat yang dihasilkan di Kabupaten Garut.
Pengujian secara simultan ini dilakukan dengan membanding p-value yang didapatkan
dengan taraf signifikansi (o = 0,05) sehingga dapat diinterpretasikan dalam hipotesis yang
telah ditetapkan. Secara detail, hipotesis nol (Hy) didefinisikan bahwa tidak terdapat
pengaruh variabel terhadap harga tomat, sedangkan hipotesis alternatif (H,) didefinisikan
bahwa terdapat pengaruh variabel terhadap harga tomat. Hasil analisis varian dari regresi
linier berganda harga tomat di Kabupaten garut pada penelitian ini disajikan secara detail
dalam Tabel 3.

Tabel 3
Hasil Uji Analisis Varian
Variabel DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Regresi 6 48813130 8135522 6,31 0,001*
X1 1 1121648 1121648 0,87 0,364
X2 1 12625292 12625292 9,80 0,006*
X3 1 5191787 5191787 4,03 0,061**
X4 1 6096557 6096557 4,73 0,044*
X5 1 5995605 5995605 4,65 0,046*
X6 1 971060 971060 0,75 0,397
Error 17 21910886 1288876
Total 23 70724015

*Signifikan pada taraf nyata 5%
*Signifikan pada taraf nyata 10%

Berdasarkan hasil regresi linier berganda harga tomat, diperoleh nilai p-value sebesar
0,001 atau kurang dari taraf nyata (oo = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol (H,) ditolak. Kondisi tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh antara
variabel independen produktivitas, harga wortel, harga kubis, harga cabai merah, harga
cabai rawit, dan jumlah penduduk secara bersama-sama terhadap harga tomat. Di sisi
lain, dapat dinyatakan juga bahwa model matematis yang diperoleh dapat difungsikan
untuk memprediksi atau meramalkan harga tomat di Kabupaten Garut ke depan.

Di sisi lain, uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam kasus ini, maka uji parsial bertujuan
untuk mengetahui pengaruh produktivitas, harga wortel, harga kubis, harga cabai merah,
harga cabai rawit, dan jumlah penduduk terhadap harga tomat secara terpisah. Pengujian
parsial ini dilakukan dengan membanding p-value yang didapatkan dengan taraf
signifikansi (o = 0,05) sehingga dapat diinterpretasikan dalam hipotesis. Secara detail,
hipotesis nol (H,) didefinisikan tidak terdapat pengaruh variabel terhadap harga tomat,
sedangkan hipotesis alternatif (H;) didefinisikan terdapat pengaruh variabel terhadap
harga tomat. Hasil menunjukkan bahwa variabel produktivitas (X1) mendapatkan nilai
0,364, variabel harga wortel (X2) 0,006, variabel harga kubis (X3) 0,061, variabel harga
cabai merah (X4) 0,044, variabel harga cabai rawit (X5) 0,046, dan variabel jumlah
penduduk (X6) 0,387. Dalam taraf signifikansi 5% maka variabel X2, X4, dan X5
berpengaruh secara signifikan dan dalam taraf signifikansi 10% variabel X3 berpengaruh
secara signifikan, Sedangkan variabel X1 dan X6 tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap model harga tomat. Menurut Morrissey & Ruxton (2018), interpretasi kausal

141



Volume 9 Nomor 2, Desember 2024
Agricore: Jurnal Agribisnis dan Sosial Ekonomi Pertanian Unpad

dari koefisien regresi parsial yang diberikan dapat bernilai negatif meski tidak terdapat
multikolinearitas dapat disebabkan oleh data yang terbatas dan atau tidak terdapatnya
variabel penting terukur sebagai salah satu variabel independen dalam model.

Pemodelan Proyeksi Harga Tomat di Kabupaten Garut

Proses proyeksi harga tomat menggunakan metode ARIMA dimulai dengan memastikan
kesesuaian data yang digunakan terhadap tujuan prakiraan. Beberapa tahapan yang
dilakukan antara lain melakukan identifikasi pola time series, uji stasioneritas ragam, uji
stasioneritas rata-rata, uji signifikansi model dan prakiraan. Hasil identifikasi pola time
series menunjukkan bahwa pola yang terbentuk adalah musiman namun tanpa tren yang
terbentuk. Menurut Gould ef al. (2008), data yang bersifat musiman namun tanpa tren
tersebut menunjukkan bahwa data tersebut dipengaruhi oleh momen momen tertentu dan
ARIMA menjadi metode yang cocok untuk mengestimasikan prakiraan yang terjadi.
Adapun secara detail pola time series yang terbentuk disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3

Pola 7ime Series Harga Tomat

Selanjutnya, uji stasioneritas ragam dilakukan dengan dengan menggunakan box-cox.
Dalam uji stasioneritas ragam, data dapat dikatakan stasioner apabila rounded value
menunjukkan angka 1 (Atkinson et al., 2020). Hasil awal menunjukkan rounded value
(M) sebesar -1 sehingga perlu dilakukan transformasi supaya data dapat bersifat stasioner,
Setelah dilakukan transformasi sebanyak satu kali akhirnya didapatkan rounded value
(M) sebesar 1. Adapun secara visual uji stasioneritas ragam disajikan pada Gambar 4.
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Uji Stasioneritas Ragam Harga Tomat

Setelah data dinyatakan stasioner secara ragam, selanjutnya dilakukan uji stasioneritas
rata-rata melalui augmented dickey fuller test dengan autokorelasi dan partial
autokorelasi. Selain untuk menguji kestasioneran data, uji ini juga membantu dalam
melakukan pemodelan peramalan yang cocok nantinya. Menurut Ma et al, (2018) jika
lag yang melebihi confident interval <3 maka data dapat dikatakan stasioner secara rata-
rata. Sedangkan, apabila lag melebihi confident interval >3, maka perlu dilakukan
diferensiasi sehingga data dapat bersifat stasioner. Hasil pascaautokorelasi dan partial
autokorelasi menunjukkan bahwa data sudah stasioner secara rata-rata sehingga tidak
perlu dilakukan differencing. Selain itu p-value yang dihasilkan adalah 0,001<0,05
(Gambar 5-6).
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Gambar 5
Uji Stasioneritas Rata-Rata Autokorelasi (ACF) Harga Tomat
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Gambar 6
Uji Stasioneritas Rata-Rata Partial Autokorelasi (PACF) Harga Tomat

Identifikasi model kemudian dilakukan pada data yang sudah bersifat stasioner, yakni
dengan menganalisis plot ACF dan PACF yang sudah terbentuk supaya mendapatkan
model yang optimal. Plot ACF dan PACF yang tercipta sama sama membentuk pola sine
wave (gelombang sinus) dan tanpa differencing sehingga model yang akan terbentuk
disebut dengan autoregressive dan moving average (ARMA). Dikarenakan data yang
digunakan dalam riset ini bersifat musiman yaitu harga, maka ordo yang akan digunakan
menggunakan skema (p,d)(P,D). Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan pemilihan
model terbaik sehingga didapatkan beberapa kandidat model terbaik antara lain (1,0)(1,0),
(1,0)(1,1), (1,1)(1,1). Adapun hasil perbandingan antara ketiga model yang telah diuji
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4
Perbandingan Model Peramalan
Model Parameter Koefisien Error P-value AIC

AR(1) 0,035 0,000*

(1,0)(1,0) SAR(12) 0,163 0,000* 404,375
AR(1) 0,008 0,000*

(1,0)(1,1) SAR(12) 0,197 0,000* 405,626
SMA(12) 0,262 0,012*
AR(1) 0,009 0,000*
SAR(12) 0,232 0,000*

(LD MA(1) 0,253 0,832 406,537
SMA(12) 0,269 0,015

*Signifikan pada taraf nyata 5%

Berdasarkan data yang disajikan di atas, dapat diketahui bahwa model (1,0)(1,0)
mendapatkan nilai AIC yang paling kecil yaitu sebesar 404,375. Selain itu nilai p-value
yang dihasilkan juga menunjukkan keseluruhan parameter yang signifikan (p-value =
0,000). Kemudian hasil pengecekan correlogram residual nilai probablitas yang
mendapatkan nilai >0,05 dan pengecekan white noise menggunakan /jung-box yang
menghasilkan p-value sebesar 0,077>0,05 memperkuat model yang diperoleh. Oleh
karena itu, dapat dinyatakan bahwa model ini menjadi model yang terbaik dibandingkan
model yang lainnya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan kajian dan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan antara
lain sebagai berikut. Hasil analisis elastisitas harga komoditas tomat di Kabupaten Garut
menunjukkan bahwa faktor produktivtas (4,250), harga wortel (2,809), harga kubis
(0,696), dan jumlah penduduk (0,012) memiliki nilai koefisien positif, sedangkan hraga
cabai rawit (-0,129) dan harga cabai merah (-0,073) memiliki nilai koefisien negatif.
Secara pengaruhnya, faktor harga wortel, harga cabai merah, dan harga cabai rawit
berpengaruh signifikan dengan taraf signifikansi 5%. Di sisi lain terdapat faktor harga
kubis yang juga berpengaruh signifikan dengan taraf signifikansi sebesar 10%.
Pemodelan peramalan menggunakan autoregressive integrated moving average
menunjukkan bahwa model terbaik yang didapatkan adalah (1,0) (1,0) dengan nilai AIC
404,375. Hasil ini juga diperkuat dengan p-value yang didapatkan sebesar 0,000<0,05
yang berarti model signifikan dan pengecekan residual menggunakan ljung-box yang
mendapatkan nilai 0,077>0,05.
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